
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara kecenderungan pola 

asuh demokratis dengan kematangan emosi. Hipotesa yang diajukan adalah ada 

hubungan positif terhadap kecenderungan pola asuh demokratis dengan kematangan 

emosi pada remaja. Pada penelitian ini menjadikan subyek penelitian adalah 

Fakultas Psikologi angkatan 2019 Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Teknik 

analisis Spearman’s Rho dengan bantuan program Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi  16.0 for windows diperoleh nilai signifikansi p=0,000< 0,05 

Hasil tersebut menunjukan hubungan yang positif pada kematangan emosi 

dan kecenderungan pola asuh demokratis karena hasil signifikansi menunjukan 

0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Hal ini menjunjukan bahwa kecenderungan 

pola asuh demokratis berkorelasi kematangan emosi pada remaja. 

B. Saran 

Pada bagian akhir penelitian ini penulis mengemukakan beberapa saran yang 

merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan. Adapun saran – saran yang 

dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Orang Tua  

Memberikan pola asuh demokratis ini orang tua selalu memahami anak apa 

yang diinginkan anak dan orang tua tetap menjalin hubungan yang baik dengan 

anak, Orang tua yang memberikan pola asuh demokratis diwujudkan dengan 

cara yang lebih intens berkomunikasi dengan anak setiap saat, selalu 

menunjukan kasih sayang terhadap anak dan selalu mengontrol keseharian 

anak. 

2. Untuk peneliti selanjutnya  

Saran untuk peneliti selanjutnya untuk Saran untuk peneliti selanjutnya 

mengembangkan penelitian tentang kematangan emosi supaya peneliti lebih 

memilih subyek yang tepat untuk melihat kematangan emosi lebih dini dan 

peneliti selanjutnya memilih variabel lain sehingga penelitian tentang variabel 

Y lebih bervariasi. 
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